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ABSTRAK 

Ismirianti, U.D. 2016. Pengaruh Petunjuk Praktikum Guided Discovery Terhadap 

Keterampilan Melakukan Percobaan dan Mengkomunikasikan Hasil pada Tema 

Tekanan. Skripsi. Jurusan IPA Terpadu,  Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Novi Ratna Dewi, 

M.Pd. dan Pembimbing II Muhamad Taufiq, M.Pd. 

Kata kunci: petunjuk praktikum, guided discovery, keterampilan melakukan 

percobaan, keterampilan mengkomunikasikan hasil. 

Hasil observasi yang dilakukan di SMP N 4 Kudus ditemukan beberapa kendala 

yaitu pembelajaran IPA sering menggunakan metode ceramah, sehingga peserta 

didik pasif, padahal sekolah memiliki fasilitas berupa laboratorium IPA yang cukup 

lengkap. Salah satu cara meningkatkan keaktifan peserta didik dan melatih 

keterampilan proses adalah dengan adanya petunjuk praktikum guided discovery.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh petunjuk praktikum 

guided discovery tema tekanan terhadap keterampilan melakukan percobaan dan 

keterampilan mengkomunikasikan hasil. Desain penelitian ini yaitu Two-group 

posttest only dengan teknik simple random sampling yang diuji homogenitas 

terlebih dahulu. Digunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan 

petunjuk praktikum guided discovery dan kelas kontrol  menggunakan petunjuk 

praktikum biasa. Pengaruh petunjuk praktikum guided discovery terhadap 

keterampilan melakukan percobaan melalui test sebesar 5,004% sedangkan hasil 

observasi percobaan pertama sampai keenam sebesar 9,340%; 12,85%; 25,33%; 

21,52%; 16,90%; dan  51,33%. Pengaruh petunjuk praktikum guided discovery

terhadap keterampilan mengkomunikasikan hasil melalui test sebesar 18,05% 

sedangkan untuk data hasil observasi percobaan pertama sampai keenam sebesar 

6,250%; 17,16%; 24,08%; 23,99 %; 11,03%; dan 32,15 %.  
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ABSTRACT 

Ismirianti, U.D. 2016. Influence of Guided Discovery Experiment Instruction 
towards Skills Experimenting and Communicating Results on Pressure Theme.

Essay. Department of Integrated Science, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, State University of Semarang. Advisor I Novi Ratna Dewi, M.Pd. and 

Advisor II Muhamad Taufiq, M.Pd. 

Keywords: experiment instruction, guided discovery, experiment skills, skills 
communicate the results. 

The results of observations conducted at SMP N 4 Kudus discovered several 
problems that learning science is still conventional, so passive learners, even 
though the school has facilities such as science laboratories are fairly complete. 
This study aimed to investigate the effect of guided discovery experiment instruction 
on pressure  theme of skills to experiment and skill to communicate the results. This 
study design is Two-group posttest only by simple random sampling technique 
which tested the homogeneity of the first. Used two classes, experiment class using 
the guided discovery experiment instructions and control class using ordinary 
experiment instruction. Effect of guided discovery experiment instructions to 
conduct experiments with test skills at 5.004% while for the experimental 
observation sheet first to sixth at 9.340%; 12.85%; 25.33%; 21.52%; 16.90%; and 
51.33%. Effect of guided discovery experiment instruction to the skill of 
communicating results through test 18.05% whereas for experimental observation 
sheet first to sixth at 6.250%; 17.16%; 24.08%; 23.99%; 11.03%; and 32.15%.
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Pendidikan menurut UU No 20 tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Potensi ini dibutuhkan untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Salah satu cara pengembangan potensi yaitu dengan 

pembelajaran peserta didik secara aktif. Atmojo (2012) menyatakan bahwa 

pembelajaran selama ini cenderung hanya mengutamakan pengembangan aspek 

intelektual dengan buku teks pegangan guru menjadi sumber belajar utama. Peserta

didik belum mampu menghubungkan pemahaman materi pelajaran di sekolah dan 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kebermaknaan dalam pembelajaran ditandai dengan adanya implementasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Kamiludin (2008) menyatakan bahwa kebermaknaan 

belajar ditandai oleh terjadinya hubungan substantif antara aspek-aspek konsep, 

informasi baru dengan komponen yang relevan dalam struktur kognitif peserta 

didik. Pembelajaran seharusnya dapat menciptakan makna-makna melalui 

penginteraksian atau pengaitan diri dengan pengetahuan yang telah ada dalam 

struktur kognitifnya. Pembelajaran juga diharapkan dapat digunakan untuk 

menemukan dan mengkomunikasikan pengetahuannya dengan persoalan atau 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kebermaknaan pembelajaran yang kurang membutuhkan suatu solusi

penyelesaiannya. Pembelajaran yang mengutamakan proses berupa penyelidikan 

seperti yang dilakukan oleh ilmuwan dalam memperoleh prinsip-prinsip atau 

konsep diharapkan dapat meningkatkan kebermaknaan pembelajaran. Peserta didik

diharapkan mengalami sendiri proses mencari tahu tentang kebenaran tersebut. 

Langer (2006: 78)  menyatakan bahwa sains dapat dipelajari lebih baik lewat 

penelitian dan penemuan langsung daripada lewat hafalan semata.
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Berdasarkan observasi di SMP Negeri 4 Kudus pada kegiatan pembelajaran

yang berlangsung, guru sudah memanfaatkan sumber dan bahan ajar yang tersedia, 

yaitu berupa LKS dan buku paket yang dipinjamkan. LKS yang digunakan hanya 

berisi ringkasan materi dan evaluasi saja. Kegiatan peserta didik hanya sebatas 

mendengarkan ceramah dari guru dan mengerjakan soal-soal evaluasi. Peran yang 

terbatas menyebabkan peserta didik menjadi pasif. Peserta didik tidak berani

menyampaikan pertanyaan, pendapat, usul ataupun sanggahan terhadap materi 

yang diajarkan. Ada sebagian peserta didik yang kurang memperhatikan materi 

yang disampaikan oleh guru. Permasalahan tersebut menyebabkan motivasi belajar 

peserta didik terhadap mata pelajaran IPA rendah. Peserta didik terlihat jenuh 

karena kegiatan pembelajaran hanya sebatas duduk dan mendengarkan materi yang 

disampaikan dengan metode ceramah. Metode ceramah merupakan metode yang 

paling sering digunakan dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 4 Kudus. Guru 

jarang melakukan pembelajaran dengan metode praktikum, padahal sekolah 

memiliki fasilitas laboratorium IPA yang cukup lengkap. Kejenuhan peserta didik 

dapat dikurangi dengan meningkatan keaktifan melalui model dan sumber belajar 

pembelajaran yang sesuai. Istianingsih & Bimo (2013) menyatakan faktor 

penunjang dalam proses pembelajaran antara lain yaitu: kreatifitas guru, dengan 

berbagai model, metode, strategi, media, sumber belajar dan pendekatan dalam 

pembelajaran. 

Faktor penunjang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variasi model 

pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model yang menekankan 

keaktifan peserta didik. Keaktifan peserta didik diperlukan karena salah satu cara 

peningkatan proses pembelajaran IPA dilakukan dengan cara memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan sendiri sesuai taraf kemampuannya. Salah satu 

model pembelajaran aktif yaitu discovery. Carin & Sund (1964: 103) menyatakan 

bahwa discovery adalah proses dimana pengajar menggunakan pemikiran logis dan 

cara matematis untuk mengatur dan manganalisis konsep dan prinsip yang ada di 

dunia.

Pembelajaran model discovery terdapat beberapa macam, namun dalam 

penelitian ini menggunakan model guided discovery. Peserta didik SMP belum 
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memiliki banyak pengalaman belajar dengan kegiatan eksperimen sehingga peserta 

didik masih perlu mendapat bimbingan dari guru. Peserta didik aktif melakukan 

kegiatan eksperimen dan guru pun aktif dalam memandu peserta didik sebagai 

fasilitator. 

Penelitian Melani et al. (2012) menunjukkan bahwa model guided discovery

berpengaruh nyata terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Penelitian lain yaitu 

dari Widiadnyana et al. (2014) menyatakan bahwa model guided discovery dapat 

meningkatkan sikap ilmiah peserta didik secara signifikan. Sikap tersebut yaitu 

sikap rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu akan muncul pada setiap sintak pada proses 

penggunaan model guided discovery. 

Pendapat tentang guided discovery juga diperkuat oleh penelitian Sumarniti et 

al. (2014) menyatakan model guided discovery tidak hanya berpengaruh dalam hal 

aktivitas belajar dan prestasi belajar saja. Melainkan juga berpengaruh terhadap 

hasil belajar. Penggunaan model guided discovery dalam proses praktikum 

diharapkan dapat melatih keterampilan proses sains peserta didik. Carin & Sund 

(1964 :10) menyatakan proses sains merupakan rangkaian langkah logis yang

dilakukan oleh ilmuwan. Langkah-langkahnya meliputi kegiatan observasi, 

identifikasi masalah, mengukur, merumuskan hipotesis, mendeskripsikan, menarik 

kesimpulan, memiliki pertanyaan berwawasan. Proses sains memiliki kegiatan inti 

yaitu mendesain penyelidikan termasuk percobaan, melakukan eksperimen, 

membangun prinsip, hukum, dan teori dari data. 

Proses sains merupakan hal penting bagi peserta didik yang mempelajari IPA.

Menurut Hayat (2010: 49) menyatakan bahwa seorang literat IPA harus memiliki 

pengetahuan dan pemahaman konsep fundamental, keterampilan melakukan proses 

penyelidikan. Literat IPA juga harus dapat menerapkan pengetahuan, pemahaman 

serta keterampilan tersebut dalam berbagai konteks secara luas. Proses sains yang

dilakukan oleh ilmuwan biasa dikenal dengan istilah keterampilan proses sains atau 

KPS. KPS diharapkan dapat ditingkatkan dengan pembelajaran IPA berbantuan 

petunjuk praktikum guided discovery. 

Masalah KPS harus diberikan perhatian khusus, karena peserta didik di 

Indonesia hanya memiliki pengetahuan dan kemampuan melakukan proses 
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penyelidikan IPA yang masih rendah. Kurangnya KPS yang dimiliki oleh peserta 

didik di Indonesia dapat dilihat dari data PISA (Progamme for International Student 

Assesment) yang bertujuan meneliti secara berkala tentang kemampuan peserta 

didik usia sekitar 15 tahun dalam membaca, matematika dan IPA. Airlanda (2012) 

menyatakan bahwa data PISA tahun 2006 menunjukkan bahwa 61,6% pelajar 

Indonesia memiliki pengetahuan sains yang sangat terbatas, sedangkan yang 

memiliki kemampuan melakukan penelitian sederhana sebanyak 27,5%. Presentase 

pelajar yang memiliki kemampuan mengidentifikasi masalah-masalah ilmiah hanya 

9,5%, sedangkan yang mampu memanfaatkan sains untuk kehidupan sehari-hari 

hanya 1,4%.

Keterampilan proses yang diselidiki dalam penelitian ini yaitu keterampilan 

melakukan percobaan dan mengkomunikasikan hasil. Silawati (2006) menyatakan 

bahwa keterampilan melakukan percobaan memiliki banyak manfaat. Keterampilan 

melakukan percobaan mengintegrasikan pengalaman yang diperoleh dari 

praktikum dengan pemahaman materi yang diperoleh dari buku. Selain itu juga 

membiasakan peserta didik berbagi pengetahuan dan berdiskusi. Rahayu et al.

(2011) menyatakan  pembelajaran sains sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri 

ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Hasil observasi 

di sekolah yaitu peserta didik pasif dalam pembelajaran dan berkomunikasi. Peserta 

didik tidak berani terlibat dalam pembelajaran termasuk mengemukakan pendapat, 

bertanya dan menanggapi permasalahan. Keterampilan proses melakukan 

percobaan dan mengkomunikasikan hasil dapat dilatih menggunakan petunjuk 

praktikum.

SMP Negeri 4 Kudus belum memiliki petunjuk praktikum. Guru merasa 

kesulitan mencari kegiatan praktikum yang tepat untuk digunakan. Kesulitan juga 

dihadapi peserta didik, karena peserta didik tidak mengetahui kegiatan praktikum 

yang akan dilaksanakan dan kurangnya persiapan. Kesulitan tersebut diharapkan 

akan berkurang dengan adanya penelitian mengenai pengaruh petunjuk praktikum 

guided discovery terhadap keterampilan melakukan percobaan dan 

mengkomunikasikan hasil pada tema tekanan. Pada penelitian ini selain mencari 
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pengaruh juga dikembangkan petunjuk praktikum guided discovery tema tekanan 

yang diharapkan dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran. 

1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh petunjuk praktikum guided discovery terhadap

keterampilan melakukan percobaan dan mengkomunikasikan hasil pada tema 

tekanan? 

2. Seberapa besar pengaruh petunjuk praktikum guided discovery terhadap 

keterampilan melakukan percobaan dan mengkomunikasikan hasil pada tema 

tekanan?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Membuktikan adanya pengaruh petunjuk praktikum guided discovery terhadap 

keterampilan melakukan percobaan dan mengkomunikasikan hasil pada tema 

tekanan.

2. Menghitung besarnya pengaruh petunjuk praktikum guided discovery terhadap 

keterampilan melakukan percobaan dan mengkomunikasikan hasil pada tema 

tekanan.

1.4 Penegasan Istilah
 Untuk memberikan kejelasan arti dan menghindari penafsiran yang salah 

pada istilah yang digunakan dalam skripsi ini, maka diberikan batasan-batasan 

istilah yang ada hubungannya dengan judul ini.  

1.4.1 Petunjuk Praktikum Guided Discovery

Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 36/D/O/2001 

menjelaskan pengertian petunjuk praktikum adalah pedoman pelaksanaan 

praktikum yang berisi tata cara persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pelaporan.

Petunjuk praktikum dalam penelitian ini yaitu  berupa buku yang berisi pedoman 

dalam melakukan kegiatan praktikum yang dibuat sendiri. Petunjuk praktikum ini 

di dalamnya terdapat langkah-langkah model guided discovery meliputi 
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stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan 

generalization pada tema tekanan.

1.4.2 Keterampilan Melakukan Percobaan  

Dimyati & Mudjiono (2006: 150) menyatakan melakukan percobaan yaitu 

keterampilan untuk mengadakan pengujian terhadap ide-ide yang bersumber dari 

fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan sehingga dapat diperoleh informasi 

yang menerima atau menolak ide-ide ini. Keterampilan melakukan percobaan pada 

penelitian ini yang diobservasi yaitu menyiapkan alat dan bahan, merangkai alat 

praktikum, menggunakan alat dengan teknik yang benar dan membuat tabel hasil 

pengamatan. 

1.4.4 Keterampilan Mengkomunikasikan Hasil 

Dimyati & Mudjiono (2006: 143) menyatakan keterampilan 

mengkomunikasikan yaitu menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep dan 

prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, visual, atau suara dan visual. 

Keterampilan mengkomunikasikan hasil yang diobservasi dalam penelitian ini 

yaitu mendiskusikan hasil percobaan, menyampaikan ide/ gagasan/ data, menyimak 

pendapat/ gambaran yang disampaikan oleh tiap kelompok dan menjawab/ 

menanggapi pertanyaan. 

1.4.5 Tema Tekanan  

Materi tekanan yang dimaksud adalah materi yang diajarkan pada siswa SMP 

kelas VIII semester genap dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

dengan Standar Kompetensi nomor 5 yaitu memahami peranan usaha, gaya, dan 

energi dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi Dasar nomor 5 point 5 yaitu 

menyelidiki tekanan pada benda padat, cair dan gas serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1.5 Manfaat Penelitian  
1.5.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini adalah membuktikan adanya pengaruh petunjuk 

praktikum guided discovery terhadap keterampilan melakukan percobaan dan 

mengkomunikasikan hasil dalam tema tekanan. Hasil penelitian ini dapat 
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bermanfaat sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitian-penelitian lain 

sejenis.  

1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

yaitu: 

a. Bagi peserta didik 

1. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap mata pelajaran IPA. 

2. Membantu peserta didik menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit 

pada tema tekanan.

3. Terlatihnya keterampilan melakukan percobaan dan mengkomunikasikan hasil.

4. Meningkatnya keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.

5. Meningkatnya kreativitas peserta didik.

6. Mendapatkan pengalaman langsung selama proses pembalajaran.

7. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

b. Bagi guru 

1. Petunjuk praktikum guided discovery tema tekanan yang bisa digunakan untuk 

pembelajaran IPA selanjutnya.

2. Penelitian ini dapat memudahkan guru untuk melatih keterampilan melakukan 

percobaan dan mengkomunikasikan hasil peserta didik.

3. Meningkatkan kualitas pembelajaran IPA khususnya tema tekanan.

4. Dapat membangkitkan kreativitas guru dalam menerapkan dan menciptakan 

berbagai variasi model pembelajaran.  

c. Bagi sekolah 

1. Petunjuk praktikum guided discovery tema tekanan bisa digunakan dalam 

pembelajaran IPA. 

2. Meningkatnya kualitas pembelajaran di sekolah.

3. Hasil penelitian bermanfaat untuk menerapkan model pembelajaran yang 

bervariasi khususnya dalam pembelajaran IPA.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Praktikum
2.1.1 Petunjuk Praktikum

Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 36/D/O/2001 

menjelaskan pengertian petunjuk praktikum adalah pedoman pelaksanaan 

praktikum yang berisi tata cara persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pelaporan. 

Lesmono et al. (2012) menyatakan bahwa petunjuk praktikum adalah pedoman bagi 

peserta didik dalam menguji dan melaksanakan secara nyata apa yang diperoleh 

dari teori.

Adanya petunjuk praktikum diharapkan dapat mempermudah kegiatan 

praktikum. Arifah et al. (2014) menyatakan fungsi dari buku petunjuk praktikum 

yaitu bahan ajar yang dapat meminimalkan peran guru, menjadikan peserta didik

semakin aktif dan memperoleh pengetahuan yang bermakna. Petunjuk praktikum 

juga menjadikan peserta didik memperoleh kreativitas berfikir dan keterampilan 

olah tangan, memudahkan guru dalam melaksanakan pengajaran di dalam 

laboratorium.

Praktikum merupakan salah satu perwujudan kerja ilmiah dalam 

pembelajaran. Kegiatan praktikum merupakan percobaan yang ditampilkan oleh 

guru dalam bentuk demonstrasi, demonstrasi secara kooperatif, maupun percobaan 

dan observasi. Kegiatan tersebut dapat berlangsung di laboratorium atau di tempat 

lain.

Kegiatan praktikum dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Wiyanto 

(2008: 78) menjelaskan kegiatan praktikum ditinjau dari metode 

penyelenggaraannya dapat dikelompokkan menjadi dua. Jenis kegiatan praktikum 

itu adalah sebagai berikut :

1. Demonstrasi adalah proses menunjukkan sesuatu baik berupa proses maupun 

kegiatan kepada orang lain atau kelompok lain. Pada metode demonstrasi, 

kegiatan praktikum dilakukan di depan kelas oleh guru atau sekelompok peserta 
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didik. Peserta didik yang lain hanya memperhatikan dan tidak terlibat langsung 

dengan kegiatan itu. 

2. Percobaan atau eksperimen adalah proses memecahkan masalah melalui 

kegiatan manipulasi variabel dan pengamatan atau pengukuran. Pada percobaan 

proses kegiatan dilakukan oleh semua peserta didik bergantung pada jenis 

percobaannya dan alat-alat laboratorium yang tersedia di sekolah.  

Menurut Arifin sebagaimana dikutip oleh Maharani (2013) menyebutkan 

komponen-komponen yang harus ada dalam petunjuk praktikum adalah sebagai 

berikut. 

1. Judul praktikum, harus singkat dan dapat menggambarkan secara umum 

kegiatan praktikum yang dilakukan. Judul praktikum yang dimaksud, yaitu nama 

atau identitas yang diberikan kepada setiap jenis praktikum. Judul dapat 

disesuaikan dengan materi praktikum dan sedapat mungkin tidak menggunakan 

nama alat-alat dan hukum yang digunakan.  

2. Tujuan praktikum, menggambarkan apa yang akan dilakukan, diuji, dibuktikan, 

atau apa yang akan dipelajari selama kegiatan praktikum berlangsung.  

3. Dasar teori, adalah materi yang berkaitan dengan kegiatan praktikum dan 

dijadikan acuan dalam kegiatan praktikum. Materi tersebut diharapkan dapat 

berguna bagi praktikan pada waktu menyusun laporan praktikum. Dasar teori 

disajikan eksplisit dan tertulis secara ringkas, jelas, komprehensif, menarik dan 

menantang. Dasar teori berfungsi untuk memberikan wawasan pengetahuan 

berpikir yang diperkirakan mempermudah praktikan dalam melakukan 

praktikum dan mencapai tujuan praktikum.  

4. Alat dan bahan, pada komponen ini berisikan daftar alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk melakukan praktikum. Bila diperlukan dapat menggunakan 

diagram yang menunjukkan apa dan bagaimana alat dan bahan tersebut 

digunakan.  

5. Cara kerja atau petunjuk praktikum, adalah langkah-langkah yang harus 

dilakukan dalam melakukan praktikum. Cara kerja dapat berupa uraian ataupun 

poin-poin.  
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6. Pertanyaan yang terdapat dalam suatu petunjuk praktikum akan menguji 

kemampuan praktikan setelah kegiatan praktikum dilakukan, sehingga dapat 

mengetahui kepahaman praktikan terhadap materi yang dipraktikumkan.  

Aspek keselamatan dalam melaksanakan praktikum juga merupakan 

komponen yang harus ada dalam petunjuk praktikum. Aspek keselamatan dalam 

petunjuk praktikum dapat berupa peringatan yang dituliskan, ataupun lambang-

lambang yang disertakan. 

Petunjuk praktikum diharapkan dapat membantu proses pembelajaran di 

sekolah. Muhafid et al. (2013) pembelajaran di sekolah kurang maksimal karena 

dilakukan dengan mentransfer ilmu tanpa mengembangkan bagaimana cara belajar, 

apalagi mengembangkan keterampilan proses yang dimiliki peserta didik. Salah 

satu alasannya adalah kurangnya buku panduan yang mendidik peserta didik untuk

mengembangkan keterampilan proses.

Petunjuk praktikum yang dikembangkan tidak mencantumkan dasar teori, 

namun teori disajikan dalam bentuk pertanyaan/ fenomena. Langkah guided

discovery yang diaplikasikan menuntut peserta didik untuk menemukan konsep 

atau prinsip secara tersendiri. Sehingga dasar teori hanya berbentuk pertanyaan/

fenomena yang meragsang pengetahuan peseta didik.  

2.1.2 Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Praktikum  

Menurut Roestiyah & Suharto (1985: 80) menyatakan hal yang perlu 

diperhatikan dalam kegiatan praktikum yaitu: 

a. Perlu dijelaskan kepada peserta didik tentang tujuan eksperimen/ praktikum, 

mereka harus memahami masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen.

b. Peserta didik perlu diterangkan pula tentang alat-alat serta bahan-bahan yang 

akan digunakan dalam percobaan. Agar tidak mengalami kegegalan, peserta 

didik perlu mengetahui variabel-variabel yang harus dikontrol dengan ketat. Hal 

penting lainnya yaitu urutan yang akan ditempuh selama eksperimen 

berlangsung. Hasil yang didapatkan harus dicatat yang penting saja. Hasil 

tersebut harus ditetapkan dalam bentuk catatan atau laporan berupa uraian, 

perhitungan, grafik, dan sebagainya.
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c. Selama eksperimen berlangsung, guru harus mengawasi pekerjaan peserta didik. 

Bile perlu memberi saran/pertanyaan yang menunjang kesempurnaan jalannya 

eksperimen. 

d. Setelah eksperimen selesai, guru harus mengumpulkan hasil penelitian peserta 

didik, mendiskusikan dikelas dan mengevaluasi dengan tes atau sekedar tanya 

jawab.

2.1.3 Kelebihan Metode Praktikum

Djamarah (2000: 197) menyatakan kelebihan dari metode praktikum yaitu: 

1. Metode ini dapat membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau 

kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata 

guru atau buku. 

2. Peserta didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi 

tentang ilmu dan teknologi, yaitu suatu sikap yang dituntut dari seorang 

ilmuwan. 

3. Dengan metode ini akan menjadi manusia yang dapat membawa terobosan-

terobosan baru dengan penemuan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

kesejahteraan manusia.  

Kelebihan metode praktikum menurut Umah et al. (2014) yaitu kegiatan 

praktikum mencakup semua kompetensi pendidikan yaitu kompetensi pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Kegiatan praktikum 

dapat membantu peserta didik ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena 

peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajarannya. Menurut Dewi 

(2012) kebiasaan bekerja ilmiah, yang umumnya dilaksanakan di laboratorium 

dapat mengembangkan keterampilan dalam mempelajari dan memecahkan 

berbagai masalah, tidak hanya masalah dalam bidangnya namun juga masalah di 

luar bidangnya dalam kehidupan.

2.1.4 Kekurangan Metode Praktikum

Djamarah (2000: 197) menyatakan kekurangan dari metode praktikum yaitu:

1. Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap anak didik berkesempatan 

mengadakan eksperimen.

2. Praktikum memerlukan jangka waktu yang lama.
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3. Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu dan teknologi. 

2.2 Model Pembelajaran Discovery
2.2.1 Pengertian Model Discovery

Illahi (2012: 29) menyatakan bahwa discovery adalah proses pembelajaran 

yang menitikberatkan pada mental intelektual para peserta didik dalam 

memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga menemukan suatu 

konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan di lapangan.  

2.2.2 Tujuan Model Discovery

Illahi (2012: 47) berpendapat tujuan pembelajaran discovery adalah:

1. Untuk mengembangkan kreativitas  

Pengertian kretivitas terbagi dalam tiga kelompok yaitu: 

a. Kreativitas sebagai gaya hidup  

b. Kreativitas sebagai karya tersendiri 

c. Kreativitas sebagai proses intelektual  

2. Untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam belajar  

Tujuan model discovery adalah untuk memperoleh pengalaman langsung 

sesuai dengan strategi pembelajaran yang ditawarkan. Model discovery melibatkan 

langsung mental dan fisik untuk memperoleh hasil dari suatu kesimpulan yang 

diperbicangkang.  

Belajar berdasarkan penemuan yang melalui proses pengalaman langsung 

merupakan kondisi yang sangat baik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Sehingga dihasilkan suatu perubahan karakter dan tingkah laku peserta didik, yang 

membawanya pada perubahan interaksi, variasi, dan aspek lingkungan. Proses 

pengalaman yang berdasarkan pada model discovery, menyebabkan peserta didik

akan mengalami langsung sebuah konsep dan prinsip. Proses pengalaman juga akan 

menumbuhkan suatu pemahaman yang membuat peserta didik dapat menarik

kesimpulan secara sistematis.

3. Untuk mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan kritis  

Kemampuan para peserta didik dapat dilihat melalui cara mereka berpikir. 

Ketika mereka memiliki kemampuan untuk berpikir secara rasional dan kritis, 
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berarti mereka mampu mengaktualisasikan potensi berpikir guna menghadapi suatu 

persoalan secara rasional dan kritis.

4. Untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran  

Peserta didik dituntut untuk memaksimalkan kegiatan belajar penuh 

keseriusan dan kecermatan dengan keterlibatan langsung. Hal itu dikarenakan 

keaktifan menjadi salah satu modal utama dalam memahami materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru. Peserta didik diharapkan menggunakan kemampuan berpikir 

untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar. 

Keaktifan secara faktual akan memunculkan gagasan baru yang dapat 

dijadikan bahan pengkajian secara integral melalui berbagai pendeketan. Sehingga 

gagasan baru tersebut dapat menghasilkan penemuan baru yang berkaitan dengan 

efektivitas pembelajaran. Kegiatan pembelajaran discovery lebih bersifat praktis 

karena ada proses mental yang digunakan peserta didik. Selain itu pembelajaran 

discovery lebih kompleks dan  banyak menuntut keaktifan berpikir, bahkan 

terkadang menuntut sejumlah aktivitas fisik.  

5. Untuk belajar memecahkan masalah  

Tujuan lain dari model discovery adalah belajar memecahkan masalah. 

Tujuan ini mempunyai relevansi dengan kemampuan berpikir solutif pada peserta 

didik dalam memahami suatu konsep atau teori yang membutuhkan  analisis dan 

pengkajian. Peserta didik secara tidak langsung akan menemukan sesuatu yang 

baru dari analisis dan pengkajian tersebut. Hal ini akan menghasilkan suatu 

kesimpulan dari persoalan yang menjadi bahan pelajaran. 

6. Untuk mendapatkan inovasi dalam proses pembelajaran  

Metode balajar yang selama ini diterapkan di sekolah lebih banyak terpusat 

kepada guru. Guru menyajikan fakta-fakta dan menjelaskan konsep yang menjadi 

bahan pelajaran, sementara peserta didik hanya berkesempatan menyimak, 

menghafal, dan memahami apa yang dijelaskan guru. Padahal untuk

mengembangkan kualitas pendidikan, dibutuhkan situasi demokrasi pembelajaran 

yang mengarah pada kreativitas peserta didik. Kreativitas ini untuk menumbuhkan 

potensi yang mereka miliki. Hal ini yang kemudian menjadi salah satu 
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pertimbangan bagaimana mengaktualisasikan inovasi baru dalam proses 

pembelajaran.

2.2.3 Bentuk Kegiatan Model Pembelajaran Discovery

Illahi (2012: 93) menyatakan kegiatan discovery dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, yaitu: 

1. Berdiskusi  

Kegiatan berdiskusi memegang peranan penting dalam menganalisis suatu 

persoalan yang sedang dihadapi. Berdiskusi mempunyai manfaat sangat besar 

dalam memecahkan suatu persoalan yang berkaitan dengan efektivitas 

pembelajaran. 

2. Bertanya  

Kegiatan bertanya bagi peserta didik menjadi suatu keniscayaan untuk 

dilaksanakan. Kegiatan bertanya mempunyai implikasi yang besar guna 

merangsang mereka untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, kemampuan 

intelektual dan daya ingatan. Kegiatan bertanya juga dapat menumbuhkan 

keberanian dan keterampilan mereka dalam menjawab dan mengemukakan 

gagasan yang berkenaan dengan suatu persoalan. 

3. Melakukan pengamatan  

Kegiatan pengamatan merupakan salah satu kegiatan discovery yang 

dilakukan dalam kelas. Kegiatan ini berguna untuk melihat secara jelas satu 

persoalan atau  aktivitas yang berkaitan dengan proses pembalajaran. Kegiatan 

pengamatan secara tidak langsung menjadikan peserta didik mengetahui secara 

jelas aktivitas yang dilakukan dalam proses pembelajaran discovery. 

4. Mengadakan percobaan  

Bentuk kegiatan discovery melalui jalan percobaan akan memberikan 

pengalaman baru bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

dilatih untuk bersikap berani mencoba menerapkan suatu konsep atau teori yang 

dijadikan sarana dalam mengimplementasikan proses dan hasil belajar. Peserta 

didik diharapkan dapat menghasilkan suatu konsep atau teori yang diterapkan  

melalui percobaan.  
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5. Menstimulasi 

Kegiatan menstimulasi dalam penerapan model pembelajaran discovery 

sangat penting untuk diaktualisasikan. Kegiatan menstimulasi mempunyai 

pengaruh yang sangat besar, yaitu dapat mengoptimalisasikan keterampilan 

yang dimiliki peserta didik dalam bentuk nyata.  

6. Melakukan penelitian  

Kegiatan yang paling menentukan dalam penerapan discovery adalah 

melalui pendekatan penelitian. Melalui bentuk kegiatan penelitian peserta didik 

dihadapkan pada suatu proses yang akan dicapai dalam penerapan model 

pembelajaran discovery. Pendekatan penelitian menuntut peserta didik untuk 

memulai proses penelitian dengan pencarian yang sangat cermat. Sehingga 

mereka mampu menggunakan proses mental dalam usaha menemukan konsep-

konsep atau teori-teori yang bisa diterapkan.  

7. Memecahkan masalah  

Memecahkan masalah merupakan salah satu penerapan dari model 

discovery. Kegiatan ini bertujuan mendapatkan kesimpulan dari satu persoalan 

yang diperbincangkan guna menghasilkan suatu rumusan masalah yang jelas dan 

jawaban sementara dari masalah tersebut. 

2.2.4 Kelebihan dan Kelemahan Model Discovery

Illahi (2012: 70) menyatakan beberapa kelebihan proses pembelajaran 

dengan model discovery, yaitu:

1. Dalam penyampaian bahan model discovery, digunakan kegiatan dan 

pengalaman langsung. Kegiatan dan pengalaman tersebut akan lebih menarik  

perhatian peserta didik dan memungkinkan pembentukan konsep-konsep abstrak 

yang mempunyai makna.  

2. Model discovery lebih realistis dan mempunyai makna, sebab peserta didik dapat 

bekerja langsung dengan contoh-contoh nyata. Peserta didik langsung 

menerapkan beberapa bahan uji coba yang diberikan guru, sehingga mereka 

dapat bekerja sesuai dengan kemampuan intelektual yang dimiliki.  

3. Model discovery merupakan suatu model pemecahan masalah. Peserta didik 

langsung menerapkan prinsip dan langkah awal dalam pemecahan masalah. 



31

Melalui model ini, mereka mempunyai peluang untuk belajar lebih intens dalam 

memecahkan masalah, sehingga dapat berguna dalam menghadapi kehidupan 

dikemudian hari. Model discovery ini menitikberatkan pada kemampuan 

memecahkan suatu persoalan yang sangat relevan dengan perkembangan masa 

kini, dimana kita dituntut untuk berpikir solutif mengenai suatu persoalan yang 

terjadi di tengah-tengah masyarakat. 

Kelemahan model discovery menurut Illahi (2012: 72), yaitu: 

1. Pembelajaran menggunakan model discovery membutuhkan waktu yang lebih 

lama dibandingkan dengan metode langsung. Hal ini disebabkan untuk bisa 

memahami model ini, dibutuhkan tahapan-tahapan yang panjang dan 

kemampuan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. 

2. Bagi peserta didik yang berusia muda, kemampuan berpikir rasional mereka 

masih terbatas. Peserta didik sering menggunakan empirisnya yang sangat 

subjektif untuk memperkuat pelaksanaan prakonsepnya dalam kegiatan 

discovery. Hal ini disebabkan usia mereka yang muda masih membutuhkan 

kematangan dalam berpikir rasional mengenai suatu konsep atau teori.  

3. Kesukaran dalam menggunakan faktor subjektivitas ini menimbulkan kesukaran 

dalam memahami suatu persoalan yang berkenaan dengan pengajaran model 

discovery.  

4. Faktor kebudayaan dan kebiasaan. Belajar discovery menuntut kemandirian, 

kepercayaan kepada dirinya sendiri, dan kebiasaan bertindak sebagi subjek. 

Tuntutan terhadap model pembelajaran discovery, sesungguhnya membutuhkan 

kebiasaan yang sesuai dengan kondisi peserta didik. 

2.2.5 Langkah-langkah Pembelajaran Model Discovery

 Illahi (2012: 87) menyatakan langkah-langkah pokok yang harus dilalui 

dalam pembelajaran discovery yaitu:  

1. Stimulation  

Guru mengajukan persoalan atau meminta peserta didik untuk membaca atau 

mendengarkan uraian yang memuat persoalan.  
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2. Problem statement 

Peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi berbagai permasalahan. 

Permasalahan tersebut harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau 

hipotesis.  

3. Data collection   

Peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 

dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan hipotesis. Data 

didapatkan dari melakukan uji coba sendiri. 

4. Data processing 

Semua informasi hasil pengumpulan data, diklasifikasi atau  ditabulasi. Bahkan 

bila perlu dihitung dengan cara tertentu, serta ditafsirkan pada tingkat 

kepercayaan tertentu. 

5. Verification  

Berdasarkan hasil pengolahan atau informasi yang ada, pertanyaan hipotesis 

yang dirumuskan sebaiknya dicek terlebih dahulu. Apakah bisa terjawab dan 

terbukti dengan baik sehingga hasilnya akan memuaskan.  

6. Generalization  

Peserta didik belajar menarik kesimpulan dan generalisasi tertentu dalam tahap 

ini.  

2.2.6 Macam Model Pembelajaran Discovery 

Menurut Hamalik (2008: 187) mengidentifikasikan adanya 2 tipe discovery 

yaitu : 

1. Sistem satu arah (ceramah reflektif), yaitu proses pembelajaran yang struktur 

penyajiannya dalam bentuk usaha merangsang peserta didik melakukan proses 

discovery di depan kelas. Guru mengajukan masalah, kemudian memecahkan 

masalah tersebut melalui langkah-langkah discovery. Caranya adalah 

mengajukan pertanyaan kepada peserta didik dan memberikan kesempatan 

peserta didik untuk melakukan refleksi. Guru selanjutnya menjawab sendiri 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukannya itu. Guru tidak menentukan/ 

menunjukkan aturan-aturan yang harus digunakan oleh peserta didik. 

Pertanyaan-pertanyaan dari guru mengundang peserta didik untuk mencari 
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aturan-aturan yang harus diperbuatnya. Pemecahan masalah berlangsung 

selangkah demi selangkah dalam urutan yang ditemukan sendiri oleh peserta 

didik. Guru mengharapkan agar peserta didik secara keseluruhan berhasil 

melibatkan dirinya dalam proses pemecahan masalah, menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukannya secara reflektif.

2. Sistem dua arah (guided discovery), yaitu proses pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. Peserta didik melakukan 

discovery, sedangkan guru membimbing mereka ke arah yang tepat/ benar. Guru 

perlu memiliki keterampilan memberikan bimbingan, yakni mendiagnosis 

kesulitan-kesulitan peserta didik dan memberikan bantuan dalam memecahkan 

masalah yang mereka hadapi. 

Pendapat lain tentang macam-macam model pembelajaran discovery 

dikemukakan oleh Carin & Sund (1964: 91) yang menyatakan terdapat tiga macam 

discovery, yaitu:

1. Expositon, pembelajaran dimana guru memberikan instruksi/ petunjuk, 

mendemonstrasikan, dan memimpin dalam kegiatan. Dominasi guru sangat 

tinggi, sehingga peserta didik akan pasif. 

2. Guided Discovery, pembelajaran dimana guru aktif sebagai fasilitator dan 

peserta didikpun aktif pula.

3. Exploration / free discovery, pembelajaran dimana peserta didik paling aktif dan 

guru hanya sebagai fasilitator untuk membangun keterampilan peserta didik.

Tipe discovery yang digunakan dalam penelitian ini adalah model guided 

discovery dimana guru memberikan arahan dan petunjuk bagaimana memecahkan 

persoalan dan menemukan suatu prinsip.  

2.2.7 Model Guided Discovery

Guided Discovery atau penemuan terbimbing merupakan model pengajaran 

dimana guru memberikan kesempatan peserta didik untuk menemukan sesuatu 

sendiri. Penemuan akan membuat peserta didik dapat lebih mengerti secara dalam. 

Guru hanya memberikan pengarahan atau petunjuk dalam pembelajaran ini.

Menurut Hamalik (2008: 187) guided discovery yaitu proses pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. Peserta didik 
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melakukan discovery, sedangkan guru membimbing mereka ke arah yang 

tepat/benar. Dalam sistem ini, guru perlu memiliki keterampilan memberikan 

bimbingan, yakni mendiagnosis kesulitan-kesulitan peserta didik dan memberikan 

bantuan dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi.  

Hal terpenting dalam guided discovery adalah peserta didik sungguh terlibat 

pada persoalannya, menemukan prinsip-prinsip atau jawaban melalui suatu 

percobaan. Guided discovery merupakan komponen dari praktikum teknologi 

pendidikan yang meliputi model mengajar yang memajukan cara belajar aktif, 

berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan reflektif.

 Hal yang menarik dalam guided discovery adalah selalu dalam situasi 

problem solving. Peserta didik dihadapkan pada pengalaman sendiri dan 

pengetahuan awal mereka, untuk menemukan kebenaran atau pengetahuan baru 

yang harus dipelajari. Guided discovery sering disebut pembelajaran personal, 

internal, dan konstruktivistik. 

Carin & Sund (1964: 94) berpendapat bahwa guided discovery adalah cara

pembelajaran yang membantu peserta didik memperoleh pengetahuan mereka 

sendiri secara unik karena mereka menemukan pengetahuan tersebut sendiri.  

Carin & Sund (1964: 104) menyatakan guided discovery lebih terstruktur 

dibandingkan free discovery atau inquiry. Pembelajaran dengan guided discovery

memberikan banyak bimbingan dan arahan. Guru tidak hanya memberikan

masalah, menyediakan alat dan bahan, tetapi mendorong peserta didik untuk

bekerja dengan prosedur tertentu untuk memecahkan masalah mereka sendiri.

Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik dengan berperan 

aktif dalam proses belajar dengan menjawab berbagai pertanyaan atau persoalan 

dan memecahkan persoalan untuk menemukan konsep dasar. Peran guru berubah 

dari menyajikan informasi dan konsepnya menjadi mengajak peserta didik

bertanya, melihat, dan mencari sendiri. Guru hanya memberikan arahan saja. 

 Dalam model ini peserta didik berperan aktif dalam proses belajar dengan : 

1. Menjawab berbagai pertanyaan atau persoalan. 

2. Memecahkan persoalan untuk menemukan konsep dasar. 
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Carin & Sund (1964: 142) menyatakan tahapan model guided discovery

sebagai berikut.  

1. Menentukan konsep atau prinsip yang akan diajarkan dan menyatakan masalah 

dalam bentuk pertanyaan.

2. Menyesuaikan dengan tingkat kemampuan kognitif peserta didik.

3. Mendaftar konten sains tentang konsep atau prinsip yang berkaitan dengan 

masalah dan yang diinginkan untuk ditemukan.

4. Membuat lembar kegiatan dan daftar bahan yang akan digunakan.

5. Menulis pertanyaan yang mendukung pembelajaran.

6. Mengkonsultasikan beberapa sumber buku, kurikulum, atau buku sains lainnya,

atau melihat ide-ide di sekitar kita yang dapat digunakan.

7. Membaca kembali pernyataan dan membandingkannya dengan proses-proses 

berpikir: membandingkan, meringkas, mengkritik, mengasumsikan,

membayangkan, membuat keputusan dan menerapkan.

8. Menanyakan pertanyaan terbuka untuk menentukan bagaimana peserta didik

dapat menggunakan dan menerapkan apa yang mereka temukan.

9. Menyelesaikan daftar bahan yang diperlukan untuk pembelajaran.

10. Menyertakan sumber konten yang perlu untuk diketahui.

Carin & Sund (1964: 119) menyatakan kelebihan penggunan guided

discovery sebagai berikut. 

1. Hadirnya suatu konsep atau prinsip yang baru.

2. Memperkuat ilmu yang pelajari sebelumnya.

3. Mengembangkan keterampilan ilmiah.

4. Memperdalam informasi ilmu tertentu.

5. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan kreativitas.

6. Membuat efisiensi penggunaan waktu kelas yang terbatas.

7. Mendorong peserta didik untuk bekerja secara independen.

Pembelajaran guided discovery diharapkan berpengaruh pada keterampilan 

proses, hal tersebut sudah dibuktikan dalam penelitian Akanbi & Kolawole (2014)

yang menyatakan bahwa penggunaan strategi guided discovery dapat meningkatkan 

prestasi peserta didik yang juga diikuti dengan tertanamnya keterampilan peserta 
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didik. Selain keterampilan proses, model guided discovery juga berpengaruh dalam 

hasil berlajar. Sesuai dengan penelitian Akinbobola & Afolabi (2010) yang 

menyatakan pendekatan guided discovery merupakan pendeketan paling efektif 

dalam meningkatkan prestasi peserta didik. Pendekatan guided discovery dapat 

mendorong dan memotivasi peserta didik untuk melakukan dan menerapkan 

pengetahuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dengan menggunakan 

keterampilan proses sains. Penelitian tersebut didukung oleh Akanmu & Olubuyusi 

(2013) yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil 

belajar peserta didik yang menggunakan strategi guided discovery learning.

2.3 Keterampilan Proses Sains 
2.3.1 Pengertian Keterampilan Proses Sains 

Syafitri (2000) menyatakan keterampilan proses adalah pendekatan 

pengajaran yang memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berproses 

ilmiah. Tujuannya mengembangkan dan meningkatkan kemampuan peserta didik

untuk menemukan dan mengemukakan sendiri fakta, konsep, nilai serta sikap 

dalam diri peserta didik. Dimyati & Mudjiono (2006: 154) menyatakan 

keterampilan proses yaitu anutan pengembangan keterampilan-keterampilan 

intelektual,  sosial dan fisik yang bersumber dari kemampuan-kemampuan dasar 

yang telah ada dalam diri siswa. 

Menurut Wibowo et al. (2013) keterampilan proses merupakan pendekatan 

belajar-mengajar yang mengarah kepada pengembangan kemampuan mental, fisik, 

dan sosial yang mendasar. Keterampilan ini sebagai penggerak kemampuan yang 

lebih tinggi dalam diri individu peserta didik. Pendekatan keterampilan proses lebih 

menekankan pada penumbuhan dan pengembangan sejumlah keterampilan tertentu 

pada diri peserta didik. Tujuannya agar mereka mampu memproses informasi 

sehingga ditemukan hal-hal yang baru dan bermanfaat baik berupa fakta, konsep, 

maupun pengembangan sikap dan nilai. 

Pengertian keterampilan proses tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keterampilan proses adalah semua keterampilan yang digunakan untuk memperoleh 

dan mengkaji berbagai informasi mengenai fenomena alam. Keterampilan proses 

sains dapat membuat peserta didik mempelajari sains seperti yang ilmuwan lakukan 
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seperti pengamatan, mengklasifikasi, melakukan eksperimen dan lain sebagainya. 

Keuntungan lain dari keterampilan proses yaitu sesuai dengan Primarinda et al.

(2012) yang menyatakan keterampilan proses sains memberikan pengalaman 

belajar peserta didik yang melibatkan keterampilan kognitif, keterampilan 

psikomotor, dan keterampilan afektif.

Keterampilan proses sains perlu dikembangkan pada diri peserta didik 

karena memiliki beberapa manfaat penting dalam mempelajari sains. Dimyati & 

Mudjiono (2006: 154) menerangkan mengenai manfaat keterampilan proses sains 

yaitu peserta didik akan memperoleh pengertian yang tepat tentang hakikat 

pengetahuan, memperoleh kesempatan bekerja dengan ilmu pengetahuan dan 

merasa senang, memperoleh kesempatan memproduk ilmu pengetahuan. 

Keterampilan proses sains terdiri dari beberapa kegiatan. Ambarsari et al

(2013) menyebutkan bahwa keterampilan proses sains yaitu kemampuan 

mengamati, menggolongkan/ mengklasifikasikan, menaksir/ menginterpretasikan, 

meramalkan, menerapkan, merencanakan/melakukan percobaan, dan 

mengkomunikasikan. Dimyati & Mudjiono (2006: 140) menyatakan keterampilan 

proses terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar dan terintegrasi yaitu: 

Tabel 2.1 Keterampilan Proses Sains  

Keterampilan proses sains                           Kegiatan

Keterampilan proses sains 

dasar  

Keterampilan proses sains 

terintegrasi

Mengobservasi 

Mengklasifikasi 

Memprediksi

Mengukur

Menyimpulkan 

Mengkomunikasikan 

Mengidentifikasi variabel 

Membuat tabulasi data

Menyajikan data dalam bentuk grafik 

Menggambarkan hubungan antar-variabel 

Mengumpulkan dan mengolah data

Menganalisa penelitian

Menyusun hipotesis

Mendefinisikan variabel secara operasional 

Merancang percobaan

Melakukan percobaan 



38

Menurut Semiawan (2008: 140) melakukan percobaan bertolak dari 

pertanyaan apa yang harus dijawab secara jelas, hipotesis apa yang mau dicoba atau 

apa yang diujicobakan. Proses ini juga mencakup mengidentifikasi variabel mana 

yang perlu diubah atau bisa tetap dipertahankan. Sedangkan menurut  Dimyati & 

Mudjiono (2006: 150) menyatakan melakukan percobaan yaitu keterampilan untuk 

mengadakan pengujian terhadap ide-ide yang bersumber dari fakta, konsep, dan 

prinsip ilmu pengetahuan sehingga dapat diperoleh informasi yang menerima atau 

menolak ide-ide ini. Menurut Semiawan (1992: 56) indikator keterampilan 

melakukan percobaan yaitu menyiapkan alat dan bahan, merangkai alat praktikum, 

menggunakan alat dengan teknik yang benar, dan membuat tabel hasil pengamatan. 

Menurut Suartini (2007: 114) menyatakan bahwa indikator melakukan percobaan 

yaitu menetukan alat dan bahan atau sumber yang akan digunakan, memntukan 

variabel/ faktor tertentu dan menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa 

langkah kerja.  

Semiawan (2008: 140) menyatakan mengkomunikasikan hasil yaitu 

menyampaikan secara verbal melalui grafik, chart dan tabel sesuai dengan hasil 

observasi. Dimyati & Mudjiono (2006: 143) menyatakan mengkomunikasikan 

yaitu menyampaikan dan memperoleh fakta , konsep dan prinsip ilmu pengetahuan 

dalam bentuk suara, visual, atau suara visual. Contoh-contoh kegiatan dari 

keterampilan mengkomunikasikan adalah mendiskusikan suatu masalah, membuat 

laporan, membaca peta, dan kegiatan lain yang sejenis. Menurut Semiawan (1992: 

56) indikator keterampilan mengkomunikasikan hasil yaitu mendiskusikan hasil 

percobaan, menyampaikan ide/ gagasan/ data, menyimak pendapat/ gambaran yang 

disampaikan tiap kelompok, menjawab atau menanggapi pertanyaan. Menurut 

Suartini (2007: 114) menyatakan bahwa indikator mengkomunikasikan adalah 

memeriksa atau menggambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan, 

menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas, menjelaskan 

hasil percobaan atau penelitian, dan membaca grafik/ tabel/ diagram. 

2.4 Tema Tekanan
Materi tekanan yang dimaksud adalah materi yang diajarkan pada siswa 

SMP kelas VIII semester genap dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
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(KTSP), dengan Standar Kompetensi nomor 5 yaitu memahami peranan usaha, 

gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi Dasar nomor 5 point 5

yaitu menyelidiki tekanan pada benda padat, cair dan gas serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Materi tekanan berkaitan dengan besarnya gaya yang bekerja pada suatu 

benda untuk setiap satu satuan luas permukaan bidang tekan. Materi tekanan 

memungkinkan peserta didik belajar secara langsung melakukan penemuan melalui 

pengamatannya sendiri. Salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan proses peserta didik adalah guided discovery yang dikembangkan 

dalam bentuk petunjuk praktikum. Pembelajaran guided discovery memberi 

kesempatan kepada peserta didik melakukan penemuannya sendiri dengan 

bimbingan guru. Materi yang disajikan dalam penelitian ini berupa kegiatan 

eksperimen sederhana yang terdapat dalam petunjuk praktikum. Penggunaan 

petunjuk praktikum guided discovery menuntut peserta didik untuk berperan aktif 

dalam pembelajaran, sehingga keterampilan melakukan percobaan dan 

mengkomunikasikan hasil dapat diobservasi.

Tekanan  

         Osmosis 

Kimia 

Gambar 2.1 Model Pembelajaran Connected 

2.5 Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir disusun berdasarkan adanya kesenjangan antara harapan 

menurut UU No 20 tahun 2003 yang ide pokoknya yaitu peserta didik aktif dalam 

pembelajaran dan memiliki keterampilan. Kenyataan yang ada pembelajaran IPA 

berpusat pada guru, pembelajaran kurang optimal karena hanya dilakukan di kelas, 

sehingga keterampilan peserta didik tidak terlatih. Sedangkan potensi yang ada 

Tekanan         

(Fisika) 
Tekanan 

Darah Biologi
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yakni berupa pembelajaran IPA yang aktif, dengan pembelajaran menggunakan 

metode praktikum. Penelitian mengenai petunjuk praktikum guided discovery

sebagai upaya meningkatkan keterampilan melakukan percobaan dan 

mengkomunikasikan hasil peserta didik. Bagan kerangka berpikir yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.2

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

Fakta
a. Peserta didik kurang aktif

b. Keterampilan peserta didik rendah

Potensi
a. Belum adanya petunjuk praktikum 

yang ada di sekolah.

b. Adanya laboratorium IPA yang cukup 

lengkap namun jarang digunakan. 

Materi yang diteliti
Tema Tekanan Kelas VIII SMP 

Semester II

Teori harapan 
a.Peserta didik aktif dalam 

pembelajaran.

b.Peserta didik memiliki 

keterampilan.

Potensi 
Pembelajaran IPA bukan hanya 

penguasaan konsep dengan 

hafalan, namun juga proses 

penemuan 

Pembelajaran IPA di SMP

Solusi
Penggunaan petunjuk praktikum guided 
discovery

Eksperimen Kontrol

Hasil

Penelitian relevan
a. Penelitian Septiani  (2014) 

menyatakan model guided
discovery berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan proses 

sains.

b. Penelitian Sari (2014)

menyatakan metode guided
discovery learning dapat 

meningkatkan keterampilan 

proses sains.

c. Ilmi (2012) menyatakan bahwa 

ada pengaruh secara signifikan 

penerapan metode guided
discovery terhadap keterampilan 

proses sains.

Petunjuk praktikum guided discovery berpengaruh terhadap keterampilan 

melakukan percobaan dan mengkomunikasikan hasil.
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2.6 Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh positif petunjuk

praktikum guided discovery terhadap keterampilan melakukan percobaan dan

mengkomunikasikan hasil pada tema tekanan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Simpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Petunjuk praktikum guided discovery berpengaruh positif terhadap 

keterampilan melakukan percobaan dan mengkomunikasikan hasil.

2. Pengaruh petunjuk praktikum guided discovery terhadap keterampilan 

melakukan percobaan melalui test sebesar 5,004% sedangkan dari data hasil

observasi sebesar 51,33%. Pengaruh petunjuk praktikum guided discovery

terhadap keterampilan mengkomunikasikan hasil melalui test sebesar 18,05%

sedangkan dari data hasil observasi sebesar 32,15 %.

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Keterampilan melakukan percobaan dan mengkomunikasikan hasil dapat 

dioptimalkan dengan penggunaan petunjuk praktikum guided discovery.

2. Mampu mengelola kelas dengan baik ketika melakukan praktikum, agar peserta 

didik yang terlalu aktif dalam kegiatan praktikum dapat berada pada 

pengawasan guru.

3. Sebelum kegiatan praktikum, perlu dilakukan persiapan secara matang alat 

bahan dan juga memeriksa alat agar dapat digunakan dengan baik. 
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